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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan tingkat keterbacaan 
buku Tema 2 kelas VI SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas VI 
SD dengan menggunakan metode grafik fry. 2) Mendeskripsikan kesesuaian 
wacana buku Tema 2 kelas VI SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 
kelas VI SD dengan tingkat pendidikan siswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Teknik penyediaan data yang digunakan adalah metode simak dan teknik catat. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
struktural wacana dengan menggunakan teori fry. Analisis dengan menggunakan 
salah satu formula keterbacaan , yakni Grafik Fry untuk mengetahui tingkat 
keterbacaan pada buku Tema tersebut apakah sudah sesuai dengan tingkat 
pendidikan pembaca atau belum. Data yang telah terkumpul akan dianalisis 
dengan menghitung tingkat keterbacaan dengan menggunakan formula 
keterbacaan Grafik Fry.  
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. 1) Tingkat keterbacaan 
pada wacana buku Tema 2 kelas IV SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan buku 
Tema 2 kelas VI SD dengan menggunakan metode grafik fry ditemukan adanya 
ketidaksesuaian. 2) Analisis wacana pada Buku Tema 2 Kelas IV SD hanya 
terdapat 2 wacana yang sesuai, dari 6 wacana yang ada. Buku Tema 2 Kelas V SD 
hanya terdapat 7 wacana yang sesuai, dari 18 wacana yang ada. Buku Tema 2 
Kelas VI SD hanya terdapat 6 wacana yang sesuai, dari 18 wacana yang ada. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru yaitu 
salah satunya membuat para guru lebih selektif lagi dalam memberikan bacaan 
pada siswa yang sesuai dengan tingkat pendidikan siswa, sehingga guru bisa lebih 
mudah dalam menyampaikan bacaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan 
siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menarik minat siswa mengenai membaca 
dan memahami wacana. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 
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The research is aimed to: 1) Describe the legibility level of 2 Thematic 
book for grade VI SD, 2 Thematic book for grade V SD, and 2 Thematic book for 
grade VI SD by using fry graphic method. 2) Describe the discourse compatibility 
of 2 Thematic book for grade VI SD, 2 Thematic book for grade V SD, and 2 
Thematic book for grade VI SD with student education level.  
The method that was used in this research was qualitative method. The 
data provision techniques that were used were heed method and note technique. 
The data analysis techniques in this research used analysis technique and 
discourse structural by using fry theory. The analysis used one of legibility 
formulas, that was Fry Graphic to know the legibility level on the Thematic book 
whether is it suitable with the reader education level or not. The data that have 
been collected will be analyzed by counting the legibility level used Fry Graphic 
legibility formulas.  
The results showed that: 1) Legibility level on 2 Thematic book discourse 
for grade VI SD, 2 Thematic book for grade V SD, and 2 Thematic book for grade 
VI SD by using fry graphic method were founded the incompatibility. 2) Discourse 
analysis on 2 Thematic Book for grade VI SD there were only 2 suitable 
discourses from 6 existing discourses. 2 Thematic Book for grade V SD there were 
only 7 suitable discourses from 18 existing discourses. 2 Thematic Book for grade 
VI SD there were only 6 suitable discourses from 18 existing discourses 
This research is expected to be able to provide advantages for the teachers, 
one of which is to make the teachers more selective in giving reading materials to 
the students that suitable with the student education levels, so that the teachers 
can be easier in delivering reading materials that suitable with student education 
levels. This research is expected to attract students' interest in reading and 
understanding discourse. This research is also expected to be a reference for the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Membaca merupakan sebuah aktifitas yang sangat penting guna 
memperluas wawasan dan pengalaman yang terkadang tidak bisa kita alami 
sendiri. Membaca menjadi trend budaya bagi negara-negara maju yang 
banyak melahirkan ilmuwan besar. Menurut Widyamartaya (2014: 140),  
dengan membaca orang menjadi luas cakrawala hidupnya. Dengan membaca,  
orang terbebas dari penjara dunianya sendiri yang sempit dan terbatas baik 
dari segi waktu maupun dari segi ruang. Dengan membaca, orang memasuki 
suatu dunia lain dan bila yang dibacanya buku yang baik, ia bertemu dengan 
salah satu pengarang atau pembicara yang terbaik di dunia. Bersama 
pengarang itu, ia akan bertemu dengan negeri yang lain atau masa yang lain, 
atau oleh pengarang itu akan diajak berbagai rasa tentang pengalaman-
pengalaman batinnya dan berbicara tentang suatu segi kehidupan yang belum 
diketahui oleh pembaca.  
Berkaitan dengan membaca, maka sudah menjadi hal yang pasti 
adanya bahan bacaan. Bahan bacaan haruslah berkualitas dengan bahasa yang 
komunikatif pula, sehingga tidak menimbulkan salah persepsi akan suatu 





guru harus mempertimbangkan tingkat keterbacaan karena dapat 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Pentingnya keterbacaan dalam 
bahan belajar cetak sungguh disadari khususnya oleh Departemen Pendidikan 
Nasional sejak diberlakukannya penilaian buku pelajaran untuk dipakai di 
pendidikan dasar dan menengah.  
Buku yang dinilai itu digolongkan ke buku teks pelengkap, buku 
bacaan, atau buku sumber. Jadi buku pelajaran pokok atau teks utama belum 
termasuk di dalamnya. Di samping kebenaran isi, metodologi pembelajaran, 
grafika, dan keamanan , aspek bahasa dijadikan sebagai kriteria yang ikut 
menentukan dapat tidaknya buku itu dipakai sebagai sumber belajar. Dalam 
aspek bahasa ini terlihat adanya unsur keterbacaan yang dirumuskan dalam 
bentuk kosa kata, struktur kalimat, ejaan dan kaidah-kaidah bahasa lainnya. 
Dalam penyusunan dan pengembangan naskah buku pelajaran pokok 
atau teks utama yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional, 
keterbacaan naskah buku diuji melalui proses uju coba. Setelah mempelajari 
naskah bahan belajar itu, siswa diberikan kuesioner untuk mengetahui apakah 
siswa menemukan kesulitan dalam memahami bahan belajar itu dilihat dari 
kata-kata, kalimat, dan paragraf yang digunakan. Namun bahan bacaan itu 
tidak diujikan secara langsung kepada siswa sehingga data yang diperoleh 
bukan data objektif hasil pengukuran tetapi data subjektif berdasarkan 
pendapat siswa. Untuk melengkapi data dari siswa itu, diminta pendapat guru 





Data dari guru ini pun tergolong data subjektif dan dapat 
digolongkan sebagai penilaian dari ahli (expert judgement). Hasil uji 
keterbacaan seperti yang dilakukan itu memberikan masukan kepada penulis 
dan editor dalam menyempurnakan naskah buku itu. Akan tetapi masukan itu 
dianggap masih memiliki kelemahan. Pertama, data yang diperoleh bukan 
data primer hasil pengukuran yang objektif. Kedua, keanekaragaman 
kemampuan membaca serta latar belakang budaya siswa, sampel yang 
dipergunakan dalam uji keterbacaan itu tidak dapat mewakili semua siswa di 
seluruh Indonesia. Akibatnya, setelah naskah buku diperbaiki dan diterbitkan 
serta disalurkan ke sekolah masih terdapat saja alasan kurang atau tidak 
dipakainya buku yang disediakan Pemerintah karena bahasanya berbelit-belit, 
kata-kata sukar, dan lain sebagainya. Alasan itu menunjukkan bahwa bacaan 
dalam buku itu tidak mudah dimengerti atau dengan perkataan lain tingkat 
keterbacaannya belum sesuai dengan kemampuan membaca siswa yang 
menggunakan buku itu. 
Dalam dunia pendidikan, terdapat buku teks yang menjadi acuan 
dalam proses pembelajaran, seperti halnya pada tingkat pendidikan SD yang 
biasa kita sebut sebagai buku Tematik. Buku tersebut menjadi salah satu 
sumber ajar yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika buku 
tersebut tidak sesuai sebagai sumber ajar, baik dari segi bahan bacaan, atau 
kesesuaian tingkat bacaannya, maka hal ini tentu akan menjadi kesulitan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran di kelas atas SD yaitu kelas IV, V, dan 





pada buku Tema 2 kelas IV SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 
kelas VI SD dengan menggunakan formula keterbacaan Grafik Fry. 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, beberapa masalah dalam penelitian diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Ketidaksesuaian wacana yang terdapat dalam buku Tema 2 kelas VI SD, 
buku Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas VI SD. 
2. Ketidaksesuaian tingkat keterbacaan wacana buku tematik dengan tingkat 
pendidikan siswa. 
3. Kualitas buku Tema 2 kelas VI SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan buku 
Tema 2 kelas VI SD. 
4. Siswa kelas atas yaitu kelas IV SD, kelas V SD, dan kelas VI SD 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat 
diketahui bahwa topik penelitian ini mempunyai permasalahan yang luas, 
sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti 
terfokus. Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini dibatasi 





buku Tema 2 kelas IV SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas 
VI SD dengan menggunakan formula keterbacaan grafik fry. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah tingkat keterbacaan dengan menggunakan metode grafik 
fry pada wacana buku Tema 2 kelas VI SD, buku Tema 2 kelas V SD, dan 
buku Tema 2 kelas VI SD ? 
2. Apakah wacana yang terdapat dalam buku tematik sudah sesuai dengan 
tingkat pendidikan siswa ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk lebih memfokuskan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
perlu terlebih dahulu ditetapkan tujuan yang ingin dicapai. Ada beberapa 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Tujuan tersebut antara lain 
sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan tingkat keterbacaan buku Tema 2 kelas VI SD, buku 
Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas VI SD dengan menggunakan 





2. Mendeskripsikan kesesuaian wacana buku Tema 2 kelas VI SD, buku 
Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas VI SD dengan tingkat 
pendidikan siswa.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
pengetahuan dalam teori pembelajaran bahasa indonesia, khususnya 
untuk mengetahui kesesuaian tingkat keterbacaan pada buku Tematik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menarik minat siswa 
mengenai membaca dan memahami wacana. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian inidiharapkan dapat membuat para guru lebih 
selektif lagi dalam memberikan bacaan pada siswa yang sesuai dengan 
tingkat pendidikan siswa, sehingga guru bisa lebih mudah dalam 
menyampaikan bacaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan siswa. 
c. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tegal 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 





Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia di Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
 
 
d. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan 
mengenai tingkat keterbacaan pada wacana sehingga diharapkan 
pembaca dapat mengembangkan penelitian ini, karena penelitian ini 





















A. Kajian Teori  
1. Hakikat Keterbacaan 
a. Pengertian Keterbacaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 110), 
keterbacaan adalah perihal dapat dibacanya teks secara cepat, mudah 
dimengerti, dipahami, dan mudah diingat. Bacaan yang baik adalah 
bacaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan pembaca, sehingga 
pembaca lebih mudah dan cepat dalam memahami isi bacaan dari 
buku tersebut. Perlu disadari bahwa kemudahan pemahaman 
merupakan ciri yang harus dipertahankan dalam sebuah karya ilmiah. 
Semakin ilmiah sebuah karya tulis seharusnya pemahaman pun 
semakin mudah pula. Hal ini dapat dimengerti karena keilmiahan 
sebuah karya tulis berhubungan erat dengan faktor-faktor 





berpikir. Semua faktor ini kalau terpenuhi dengan baik sebetulnya 
akan mengarah kepada kemudahan pemahaman. 
Dalam penyusunan materi ajar membaca, penyusun dapat 
menurunkan dan dapat menambahkan tingkat keterbacaan wacana 
bacaan jika terlalu tinggi atau terlalu rendah tingkat keterbacaannya. 
Dengan demikian pemahaman pembaca akan meningkat dan 
kepercayaan terhadap dirinya pun akan menjadi lebih baik sehingga 
minat bacanya akan meningkat dan bertambah. Tingkat keterbacaan 
materi bacaan harus menjadi perhatian utama dalam menyususn 
materi ajar. Sebab pembaca diharapkan dapat menyerap informasi dan 
memahami materi bacaan yang selanjutnya dapat mengembangkan 
keterampilan-kerampilan baru setelah selesai membaca sebuah bacaan 
atau wacana. 
Menurut Wainwright (2007:42), pemahaman bacaan adalah 
proses kompleks yang melibatkan pemanfaatan berbagai kemampuan 
yang berhasil maupun yang gagal. Setelah membaca, seharusnya kita 
mampu mengingat informasi dalam bacaan tersebut. Ada dan seberapa 
banyak yang bisa kita ingat tergantung pada banyak faktor, seperti 
yang akan kita bahas berikut : Kita harus mampu memilih hal-hal 
penting dari materi yang kita baca dan mampu menarik kesimpulan 
umum. Kita harus menemukan kata dan frasa kunci. Kita harus 
mampu membedakan fakta dan opini. Kita harus mampu membuat 





implikasi, dan menginterpretasikan informasi. Kita perlu 
menghubungkan apa yang telah kita baca dengan pengetahuan dan 
pengalaman kita agar semua bisa dilihat sebagai suatu konteks. Kita 
harus mengevaluasi dan membahas apa yang kita baca dengan orang 
lain.  
Semua faktor yang bisa mempengaruhi baik kuantitas 
maupun kualitas pemahaman kita terhadap materi bacaan, tampaknya 
yang terpenting adalah kecepatan membaca, jika melampaui batas-
batas tertentu bisa memberikan efek merugikan terhadap pemahaman. 
Batas-batas tersebut sangat bervariasi tergantung orang dan waktunya. 
Tujuan membaca, berkaitan erat dengan motivasi kita dalam membaca 
dan minat kita terhadap materi bacaan. Sifat materi bacaan, tata letak 
materi bacaan, dan lingkungan tempat kita membaca.  
Dalam menentukan keterbacaan suatu teks pelajaran 
dilakukan kajian pada tiga hal, yaitu keterbacaan teks, latar belakang 
pembaca, dan interaksi antara teks dengan pembaca. Keterbacaan 
merupakan alih bahasa dari “Readability” yang merupakan turunan 
dari “Readable”,artinya dapat dibaca atau terbaca. Menurut Sari 
(2017: 2), dalam menentukan keterbacaan suatu teks pelajaran 
dilakukan kajian pada tiga hal, yaitu keterbacaan teks, latar belakang 
pembaca, dan interaksi antara teks dengan pembaca. Tingkat 
keterbacaan biasanya dinyatakan dalam bentuk peringkat kelas. Oleh 





wacana, orang akan dapat mengetahui kecocokan materi bacaan 
tersebut untuk peringkat kelas tertentu, misalnya peringkat enam, 
peringkat empat, peringkat sepuluh, dan lain-lain.  
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan 
yang dimaksud keterbacaan yaitu suatu tingkat kemudahan ataupun 
kesulitan dari sebuah bahan bacaan yang nantinya akan dipahami oleh 
pembaca berdasarkan unsur tertentu yang ada dalam bacaan 
dankesesuaiannya dengan karakteristikpembaca. 
b. Prosedur Pengukuran Tingkat Keterbacaan 
Menurut Nurhadi dikutip Theresia Kristianty, karena pada 
prinsipnya ada dua faktor utama yang mempengaruhi pemahaman 
buku teks pelajaran, yaitu faktor pembaca, dipengaruhi oleh beberapa 
hal misalnya latar belakang pengetahuan, motivasi, kematangan, dan 
kecerdasan. Tingkat pemahaman diukur dari segi pembaca dapat 
dilakukan dengan tes pemahaman (comprehension test). Dari segi 
bahan yang dibaca dipengaruhi oleh faktor cetakan, ilustrasi, kesulitan 
konsep, perbendaharaan kata, dan kalimat. Pengukuran tingkat 
pemahaman dari segi buku diukur dengan istilah keterbacaan, diukur 
dengan rumus yang sesuai atau dengan formula keterbacaan. Adapun 





1) Using Teacher Judgement, penilaian dari guru. Dilaksanakan 
dengan cara guru kelas memberikankeputusan, apakah wacana 
yang akan diberikan sesuai dengan kemampuan membaca siswanya 
atau tidak. 
2) Readability formulas, keterbacaan yang paling umum digunakan 
berdasarkan panjang kalimat dan banyaknya kata-kata sukar yang  
terdapat dalam wacana. 
3) Publisher grade levels, penerbit memberikan label atau tanda pada 
buku yang diterbitkan apakah buku tersebut untuk tingkat 1, 2, 3 
dan seterusnya. 
4) Standardized ReadingAchievement Test, tes yang dibuat oleh ahli 
yang telah di uji coba dan hasilnya dapat dibuat sebagai 
perbandingan terhadap kelompok lain. 
5) Informal Reading Inventories, rangkaian wacana yang tingkat 
kualitasnya bertahap (biasanya dua wacana pada tiap tingkatan, 
satu untuk membaca nyaring dan satu untuk membaca dalam hati ). 
Tes ini diberikan untuk mengetahui atau mengidentifikasi apakah 
kemampuan membaca siswa berada dalam tingkatan Indepedent 
Reading Level. 
6) Cloze Procedure, penelitian keterbacaan dengan cara 
menghilangkan ke-n ( ke-5, ke-6, dan ke-7 ) suatu teks dan 










2. Buku Tematik 
Buku Tematik merupakan buku teks akan tetapi memiliki tema-
tema yang telah disusun. Pembelajaran di sekolah dasar dengan 
Kurikulum 2013 dilakukan secara tematik integratif. Melalui sistem 
tematik integratif ini, indikator mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Ilmu Pengetahuan Sosial akan muncul di kelas IV, V, dan VI SD. “Di 
Sekolah Dasar semua mata pelajaran dilaksanakan dengan tematik 
integratif berdasarkan tema-tema yang sudah disusun. Indikator IPA dan 
IPS mulai muncul di kelas IV hingga VI, tetapi pembelajarannya tetap 
tematik integratif”. Hal ini sejalan dengan masukan yang dijaring 
pemerintah selama uji publik terhadap perubahan Kurikulum 2013 pada 
akhir 2012.  
Berdasarkan pola tematik integratif ini, buku-buku siswa SD tidak 
lagi dibuat berdasarkan mata pelajaran, tetapi berdasarkan tema yang 
merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang relevan dengan 
kompetensi di SD. Buku  Tematik sebagai buku teks pelajaran tentu 
sangat perlu diteliti tingkat keterbacaannya. Dalam mengembangkan tema 
serta fungsinya dalam pembelajaran berbahasa, beberapa ahli (Estaire dan 





bahwa tema harus dikembangkan mulai dari yang terdekat dengan 
lingkungan peserta didik dan beranjak ke lingkungan yang lebih jauh. 
Peran tema dalam pengajaran bahasa adalah sebagai pengintegrasi apa 
yang dipelajari oleh mereka. 
Menurut Suryadi (2007: 197), buku ajar yang baik tidak hanya 
memuat materi yang sesuai dengan kurikulum, tetapi harus ditulis dengan 
tingkat keterbacaan yang tinggi. Wacana buku ajar dengan tingkat 
keterbacaan yang tinggi akan menunjang tercapainya mutu pendidikan. 
Selain itu, menurut Uno (2010: 147), orientasi buku teks adalah untuk 
mengoptimalkan kegiatan belajar dalam rangka mencapai hasil belajar 
yangoptimal. Oleh karena itu, buku teks harus dapat menyajikan bahan 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa sebagai subjek belajar. 
Kebermaknaan bahan dalambuku teks tersebut salah satunya juga harus 
menggunakan bahasa yang dapatdibaca dan dipahami dengan mudah oleh 
siswa. 
Berdasarkan pendapat tersebut, buku teks digunakan untuk mata 
pelajaran tertentu. Penggunaan buku teks tersebut didasarkan pada tujuan 
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. Selain menggunakan buku 
teks, pengajar dapat menggunakan sarana-sarana ataupun teknik yang 
sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat sebelumnya. Penggunaan yang 
memadukan buku teks, teknik serta sarana lain ditujukan untuk 






Berdasarkan pola tematik integratif ini, buku-buku siswa SD tidak 
lagi dibuat berdasarkan mata pelajaran, tetapi berdasarkan tema yang 
merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang relevan dengan 
kompetensi di SD, ada juga pendidikan agama dan budi pekerti. Buku  
Tematik sebagai buku teks pelajaran tentu sangat perlu diteliti tingkat 
keterbacaannya. Hasil penelitian tersebut akan sangat berguna 
bagiseorang pendidik untuk memilih buku teks pelajaran yang sesuai 
dengankemampuan baca siswa. Pemilihan buku ajar berdasarkan 
kesesuaian tingkatketerbacaan dengan kemampuan baca siswa akan 
berpengaruh pada prosespemahaman materi dalam buku serta berlanjut 
pada pengaruh hasil belajar.  
Model pengajaran berbasis tema (theme-based teaching) mulai 
diperkenalkan dalam pengajaran bahasa Inggris ditanah air kita melalui 
Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Inggris tahun 1994 yang menggunakan 
pendekatan komunikasi verbal lemah. Pada konteks kurikulum ini, tema 
berperan sebagai elemen pengintegrasi keterampilan berbahasa. Dalam 
perkembangannya, model tematik dalam kurikulum tersebut tidak 
diterapkan secara konsisten seperti dikemukakan pada bagian terdahulu. 
Model tematik sangat dominan diterapkan dalam pembelajaran di lingkup 
pendidikan anak usia dini (Taman Kanak-Kanak) dan Sekolah Dasar. 
Salah satu asumsi yang menempatkan model ini cocok bagi pembelajar 
pada jenjang tersebut adalah tema atau topik dapat menjadi penghubung 





Dengan demikian, tema dapat berperan sebagai pengintegrasi 
keterampilan dan kegiatan berbahasa dalam pembelajaran di kelas.  
Menurut Sundayana (2014: 21), mengingat peran tema menjadi 
pengintegrasi keterampilan berbahasa, khususnya dalam model tematik 
yang didasarkan pada pendekatan intraintegratif, maka tujuan 
pembelajaran bahasa yang diusung model ini, anatara lain mencangkup 
hal berikut (Brinton dkk. Dalam Richards dan Rogers, 2002) (dalam 
Sundayana, 2014: 21) mengaktifkan dan mengembangkan empat 
keterampilan berbahasa, memperoleh keterampilan dan strategi belajar 
yang dapat diterapkan dalam kesempatan pengembangan atau 
pembelajaran bahasa di kemudian hari, mengembangkan keterampilan 
akademik umum yang dapat diterapkan pada jenjang pendidikan 
berikutnya, dan memperluas pemahaman pembelajar terhadap orang-
orang yang berbicara bahasa yang dipelajari.  
Dalam pengembangan tema, Moss dkk (dalam Sundayana 2014: 15) 
menyebutkan bahwa tema dikembangkan dengan dua cara, yakni 
intradisiplin dan interdisiplin. Cara pertama tema dipilih guna 
mengintegrasikan empat kemahiran berbahasa, mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Cara kedua, tema dipilih berdasarkan isi yang 
tertuang dalam keseluruhan kurikulum sekolah. Baik cara pertama 
maupun kedua dalam pemilihannya harus didasarkan pada minat, 
pengetahuan awal (prior knowledge) , dan keterkaitan dengan lingkungan 





ungtuk SD adalah penerapan pendekatan interintegratif. Secara skematis, 



















Gambar 2.1 Pola Pengembangan Tema 
 
Menurut Brown (dalam Sundayana 2014: 17) pengajaran berbasis 
tema (theme based instruksion) merupakan varian dari pengajaran bahasa 
berbasis isi (Content-Based-Instruction) dalam bentuk yang lemah. Versi 






















didasarkan pada intradisiplin. Ini lebih ditujukan pada  pengajaran empat 
keterampilan berbahasa secara terpadu dengan menempatkan tema 
sebagai pengintegrasi. 
 
3. Grafik Fry 
 
Formula Fry ini dirancang oleh Edward Fry. Dewasa ini beberapa 
formula keterbacaan yang lazim digunakan untuk memperkirakan tingkat 
kesulitan sebuah wacana.Menurut Harjasujana dan Yeti Mulyati 
(1997:107), formula-formula keterbacaan yang terdahulu, memang 
bersifat kompleks dan menuntut pemakainya untuk memiliki kecermatan 
menghitung berbagai variable. Penelitian yang terakhir membuktikan 
bahwa ada dua faktor yang berpengaruh terhadap keterbacaan yakni 
panjang pendeknya kalimat dan tingkat kesulitan kata. Pada umumnya 
semakin panjang kalimat dan semakin panjang kata-kata, maka bahan 
bacaan dimaksud semakin sukar. Sebaliknya, jika kalimat dan katanya 
pendek-pendek, maka wacana dimaksud tergolong wacana yang mudah. 
Formula-formula keterbacaan yang dewasa ini sering digunakan untuk 
mengukur keterbacaan wacana, tampaknya berkecenderungan kepada dua 
tolak ukur tadi.  
Panjang kalimat dan kesulitan kata merupakan dua faktor utama 
yang melandasi alat-alat pengukur keterbacaaan yang mereka ciptakan. 
Formula-formula keterbacaan yang mengacu pada kedua patokan tersebut, 





Gunning, Fry, Raygor, dan lain-lain. Dari beberapa formula keterbacaan 
yang telah diperkenlakan, grafik Fry dan grafik Raygor merupakan dua 
alat yang dipandang praktis dan mudah menggunakannya. Namun, karena 
alat tersebut diciptakan untuk mengukur wacana bahasa inggris, maka 
pemakainnya untuk wacana bahasa Indonesia harus disesuikan. Grafik fry 
merupakan hasil upaya untuk menyederhanakan dan pengefisienan teknik 
penentuan tingkat keterbacaan. 
Menurut Sari (2017: 2), formula keterbacaan dari Edward Fryyang 
kemudian kita kenal dengan sebutan "Grafik Fry". Grafik keterbacaan 
yang diperkenalkan Fry ini merupakan formula yang dianggap relatif baru 
dan mulai dipublikasikan pada tahun 1977 dalam majalah "Journal of 
Reading". Grafik yang asli dibuat pada tahun 1968. Tingkat keterbacaan 
ini bersifat perkiraan. Penyimpangan mungkin terjadi, baik ke atas 
maupun ke bawah. Oleh karena itu, peringkat keterbacaan wacana 
hendaknya ditambah satu tingkat dan dikurangi satu tingkat. Sebagai 
contoh, jika titik pertemuan dari persilangan baris vertikal untuk data suku 
kata dan baris horizontal untuk data jumlah kalimat jatuh di wilayah 6, 
maka peringkat keterbacaan wacana yang diukur tersebut  harus 
diperkirakan dengan tingkat keterbacaan yang cocok untuk peringkat 5 






Gambar 2.2 Grafik Fry 
1 - 4     ( bacaan untuk TK) 
5 - 10   ( bacaan untuk SD) 
11 - 13 ( bacaan untuk SMP) 
14 - 16 ( bacaan untuk SMA) 






Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan daftar konversi grafik 
fry.Daftar konversi untuk grafik fry : 
Tabel 2.1 Tabel Konversi 
  
Jika dalam jumlah 
kata dalam wacana 
itu sejumlah 
Perbanyak jumlah suku 











Daftar konversi ini digunakan untuk menghitung tingkat 
keterbacaan wacana yang jumlah katanya kurang dari seratus. Menurut 
Sari (2017: 3), prosedur kerja yang disarankan ialah dengan menempuh 
langkah-langkah berikut. 
a. Hitunglah jumlah kata dalam wacana yang akan diukur tingkat 
keterbacaannya itu dan bulatkan pada bilangan puluhan yang terdekat. 
Jika wacana tersebut terdiri atas 54 buah kata, misalnya, maka jumlah 
tersebut diperhitungkan sebagai 50; jika jumlah wacana itu ada 26 
buah, maka bilangan kebulatannya ialah 30. 
b. Hitunglah jumlah suku kata dan kalimat yang ada dalam wacana 





langkah 2 dan 3 pada petunjuk penggunaan Grafik Fry (seperti telah 
kita demonstrasikan) pada penjelasan terdahulu. 
c. Selanjutnya, perbanyak jumlah kalimat dan suku kata (hasil 
perhitungan langkah 2 tersebut) dengan angka-angka yang ada dalam 
Daftar Konversi seperti yang tampak di bawah ini. Dengan demikian, 
guru dapat menggunakan lagi Grafik Fry menurut tata tertib seperti 
yang sudah dijelaskan terdahulu. Dengan kata lain, data yang 
diplotkan ke dalam grafik adalah data yang telah diperbanyak dengan 
daftar konversi. 
 Berikut langkah-langkah yang digunakan untuk menghitung 
tingkat keterbacaan wacana yang jumlah katanya seratus atau lebih dari 
seratus. 
a. Pilihlah seratus kata dari wacana yang akan diukur keterbacaannya. 
Jika dalam wacana tersebut terdapat nama, deret angka, dan singkatan, 
ketiganya dihitung satu kata. Kata ulang juga dianggap satu kata. Kata 
dalam judul bab atau subbab tidak boleh dihitung. Misalnya: Ani, 
ASEAN, dan 1997 masing-masing dihitung satu kata. 
b. Hitunglah jumlah kalimat yang terdapat dalam keseratus kata terpilih 
tersebut. Jika kalimat akhir tidak tepat pada titik, perhitungannya 
adalah jumlah kalimat lengkap ditambah jumlah kata pada kalimat 
terakhir yang masuk pada jumlah kata keseratus dibagi jumlah 
keseluruhan kata kalimat terakhir. Misalnya dari keseratus kata yang 





yang masuk keseratus kata ada 5 kata sedangkan jumlah kata pada 
kalimat itu seluruhnya ada 10 kata, jumlah kalimatnya adalah 6 + 5/10 
= 6,5 kalimat 
c. Hitunglah jumlah suku kata dari keseratus kata yang telah dipilih. 
Kata yang berupa deretan angka dan singkatan dianggap masing-
masing huruf atau angkanya satu suku kata. Karena jumlah suku kata 
bahasa indonesia dan bahasa inggris bebeda, jumlah suku kata yang 
dihitung tersebut selanjutnya harus dikalikan 0.6. misalnya jumlah 
suku kata keseratus kata terpilih adalah 250 suku kata maka jumlah 
suku kata yang sebenarnya adalah 250 × 0,6 = 150 suku kata. 
d. Plotkan hasil penghitungan di atas ke dalam grafik fry. Pembacaan 
hasil akhir merupakan pertemuan antara garis diagonal dan vertikal 
yang dihasilkan dari jumlah suku kata dan jumlah kalimat. Jika 
hasilnya terletak pada satu kolom tertentu, itulah tingkat kesulitan 
wacana tersebut. 
e. Guna menghindari kesalahan, tentukanlah hasil akhir pengukuran 
dengan mencantumkan satu kelas di bawah dan satu kelas di atas. 
Misalnya pertemuan garis terletak pada kelas tiga, wacana tersebut 
dianggap cocok dibaca siswa kelas 2, 3, dan 4. Jika pertemuan garis 
tersebut jatuh pada daerah yang diarsir, wacana tersebut dikategorikan 







B. Penelitian Terdahulu 
Suryadi (2007) menulis artikel dalam Jurnal Sosioteknologi  yang 
terdapat pada artikel berjudul “Tingkat Keterbacaan Wacana Sains dengan 
Teknik Close”, penelitian ini mengukur tingkat keterbacaan wacana sains 
dalam hal ini buku fisika, matematika, biologi, dan kimia yang digunakan 
untuk mahasiswa TPB dengan menggunakan teknik Close. Jurnal ini 
dijadikan rujukan karena sama-sama membahasa permasalahan tentang 
keterbacaan, hanya saja dalam jurnal ini untuk menghitung tingkat 
keterbacaan menggunakan teknik klos sedangkan dalam penelitian 
menggunakan teori fry. 
Sari (2017) menulis artikel dalam Jurnal Penelitian Pendidikan 
Indonesia yang terdapat pada artikel berjudul “Tingkat Keterbacaan Buku 
Teks Bahasa Indonesia Jenjang Smp Menggunakan Teori Fry”, penelitian ini 
menganalisis ketidaksesuain tingkat keterbacaan yang terdapat pada Buku 
Teks Bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Dalam penelitian ini dihitung tingkat keterbacaan wacana nonfiksi 
dengan menggunakan Grafik Fry. Artikel dalam jurnal ini dijadikan rujukan 
karena sama-sama membahas permasalahan tentang keterbacaan dan 
menggunakan teori fry, hanya saja objek kajiannya yang berbeda. Dalam 
artikel yang dihitung tingkat keterbacaannya adalah Buku Teks Bahasa 
Indonesia Jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), sedangkan 





Yuliana, Erik dkk (2012) menulis artikel dalam Jurnal Pendidikan 
Terbuka dan Jarak Jauh yang terdapat pada artikel berjudul “Penilaian 
Tingkat Keterbacaan Materi Modul Melalui Evaluasi Formatif”, bahwa dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran jarak jauh, PS Agribisnis 
memfasilitasi mahasiswa dengan beberapa sumber belajar dalam bentuk 
bahan ajar cetak (BAC), bahan ajar noncetak (BANC), tutorial online (tuton), 
tutorial tatap muka (TTM), dan praktikum. BAC yang disebut juga sebagai 
buku materi pokok (BMP) merupakan sumber belajar utama bagi mahasiswa, 
sekaligus sebagai pengganti dosen. Oleh karena itu, BMP dituntut bersifat 
self-content dan self-insruction, serta menggunakan bahasa yang interaktif 
dan komunikatif, dengan perwajahan yang menarik. Dengan demikian, 
diharapkan materi yang disampaikan dalam BMP dapat dipahami dengan baik 
oleh mahasiswa. Hasil evaluasi formatif diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi kegiatan revisi bahan ajar, baik dari segi substansi materi atau 
desain instruksional. Penelitian ini mengukur tingkat keterbacaan materi 
modul melalui evaluasi formatif. Jurnal ini dijadikan rujukan karena sama-
sama membahasa permasalahan tentang keterbacaan, hanya saja dalam jurnal 
ini untuk menghitung tingkat keterbacaan melalui evaluasi formatif 
sedangkan dalam penelitian menggunakan teori fry. 
Anih, Euis, dan Nesa Nurhasanah (2016) menulis artikel dalam 
jurnal PGSD STKIP Subang yang terdapat pada artikel berjudul “Tingkat 
Keterbacaan Wacana Pada Buku Paket Kurikulum 2013 Kelas 4 Sekolah 





sama-sama membahas permasalahan tentang keterbacaan dan menggunakan 
teori fry, hanya saja objek kajiannya yang berbeda. Dalam jurnal yang 
dihitung tingkat keterbacaannya adalah hanya satu buku yaitu Buku Paket 
Kelas IV SD, sedangkan dalam  penelitian ini adalah Buku Tematik kelas atas 
yang meliputi: Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD. 
Zahro dan Nur Holifatuz (2005) menulis artikel dalam Jurnal 
Pendidikan Bahasa Indonesia Unisma yang terdapat pada artikel berjudul 
“Analisis Tingkat Keterbacaan dalam Buku Teks Pembelajaran Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Tingkat SD/MI Kelas 2”. Jurnal ini dijadikan 
rujukan karena sama-sama membahas permasalahan tentang keterbacaan, 
hanya saja objek kajiandan teori yang digunakan berbeda. Dalam jurnal yang 
dihitung tingkat keterbacaannya adalah hanya satu buku yaitu Buku Tematik 
Kelas II SD dengan menggunakan tes cloze, sedangkan dalam  penelitian ini 
adalah Buku Tematik kelas atas yang meliputi: Kelas IV SD, Kelas V SD, 
dan Kelas VI SD dengan menggunakan grafik fry. 
Rohmatillah (2015) menulis artikel dalam Jurnal Tadris Bahasa 
Inggris IAIN Raden Intan yang terdapat pada artikel berjudul  “Readibility 
Level of Reading Texts in the English Textbook Entitled English Alive for 
Senior High School Grade X ”, bahwa penelitian ini menunjukan buku teks 
yang berjudul Entitled English Alive for Senior High School Grade X terbitan 
Yudistira dikategorikan cukup baik dari segi keterbacaannya menggunakan 
formula teori flesch. Jurnal ini dijadikann rujukan penelitian karena 





saja yang membedakan adalah teori yang digunakan untuk menghitung 
tingkat keterbacaan. Pada jurnal ini digunakan teori flesch, sedangkan pada 
penelitian dengan menggunakan teori fry. 
Li (2008) menulis artikel dalam Journal of Accounting and 
economics yang terdapat pada artikel berjudul  “Annual report readability, 
current earnings, and earnings persistence”, bahwa penelitian ini 
menunjukan buku teks akuntansi dan ekonomi dihitung tingkat 
keterbacaannya dengan teknik fog index. Jurnal ini dijadikann rujukan 
penelitian karena permasalahan yang dibahas sama, yaitu membahas tentang 
keterbacaan hanya saja yang membedakan adalah pada jurnal ini tingkat 
keterbacaan dihitung dengan teknik fog index sedangkan pada penelitian 
















A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan tingkat keterbacaan Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD 
dengan menggunakan Grafik Fry. Bogdan dan Tylor (dalam, Margono 2004: 
36) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut Sukardi (2009: 69), desain penelitian merupakan bagian 
dari perencanaan yang menunjukkan usaha dalam melihat apakah model 
testing data yang dilakukan mempunyai validitas yang komprehensif yang 
mencangkup validitas internal maupun eksternal. Desain penelitian secara 
sempit dapat diartikan sebagai penggambaran secara jelas tentang hubungan 
antar variabel, penyediaan data, dan analisis data sehingga dengan adanya 
desain yang baik peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai 
gamabaran tentang bagaimana keterkaiatan antar variabel yang ada dalam 
konteks penelitian dan apa yang hendak dilakukan oleh seorang peneliti 


















  Gambar 3.2 Desain Penelitian 
 
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian didefinisikan sebagai suatu urutan kegiatan yang 
memandu aktifitas-aktifitaspenting dengan suatu data urutan yang mapan 
Wacana nonfiksi dalam buku Tema 2 kelas IV SD, buku 
Tema 2 kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas VI SD 
Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia 
Analisis tingkat keterbacaan wacana nonfiksi  
 
Penyediaan data berupa suku kata, kata, kalimat, dan wacana 
nonfiksi 
Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis data 
struktural dengan menggunakan metode Grafik Fry 
Penarikan kesimpulan dari hasil analisis tingkat keterbacaan 
wacana nonfiksi  






dalam rangka menemukan kebenaran secara objek. Urutan prosedur 
penelitian atau langkah-langkah penelitian yang akan disajikan dalam tahap 
prapenelitian dan tahap penelitian sebagai berikut. 
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap persiapan penelitian ini meliputi tahap perumusan judul, 
pengajuan judul, pemilihan pendekatan pada kajian perhitungan tingkat 
keterbacaan wacana nonfiksi yang terdapat dalam Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD, serta pemilihan 
metode beserta tekniknya yang akan digunakan pada penelitian ini. 
2. Tahap Penelitian 
a. Penyediaan Data 
Tahap ini dilakukan untuk menyajikan referensi sebanyak mungkin 
dengan penyajian data yang berhubungan dengan ketidaksesuaian tingkat 
keterbacaan.  
b. Analisi Data 
Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan 
analisis dengan objek yang akan dikaji yaitu wacana nonfiksi yang terdapat 
dalam Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Kelas IV SD, Kelas V SD, 





c. Tahap simpulan dan memberi penilaian 
Menentukan dan menyusun instrument, mengumpulkan data dan 
langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari apa yang telah dianalisis 
sebelumnya dan disertai dengan penilaian. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Tahap ini menyusun laporan hasil penelitian pada tahap selanjutnya, 
setelah penulis menyelesaikan analisis data serta memberikan penilaian 
adalah laporan hasil penelitian atau format data laporan penelitian ini 
menggunakan data cara penulisan yang berlaku di Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan. 
 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD. 
 
D. Wujud Data 
 Data kualitatif berkenaan dengan nilai kualitas seperti baik, sedang, 
kurang dan lain-lain. Data kualitatif jika perlu dapat disimbolkan dalam 





(Margono, 2004:156). Wujud data dalam penelitian ini adalah wacana 
nonfiksi yang terdapat dalam Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Kelas 
IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD, sedangkan objek penelitian ini adalah 
ketidaksesuaian tingkat keterbacaan pada wacana nonfiksi. 
 
E. Identifikasi Data 
Data pada penelitian ini adalah Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD. Selanjutnya klasifikasi wacana 
nonfiksi yang terdapat dalam Buku Tematik akan diperhatikan kata, suku kata, 
dan kalimat yang berkaitan dengan data penelitian guna menghitung tingkat 
keterbacaan menggunakan teori fry. 
 
F. Teknik Penyediaan Data 
Menurut Sugiyono (2017: 308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode simak serta dilanjutkan dengan teknik 
catat yaitu mencatat jumlah kata, jumlah suku kata, dan jumlah kalimat dalam 





langkah menghitung tingkat keterbacaan yang sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, kemudian hasilnya dinyatakan dalam bentuk peringkat kelas. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan cara untuk menganalisis dan mengolah data 
dengan tujuan untuk  membuktikan kebenaran data yang telah dikumpulkan 
berdasarkan metode yang digunakan. Teknik analisis data struktural wacana 
dengan menggunakan teori fry bertujuan untuk mendeskripsikan 
ketidaksesuaian tingkat keterbacaan wacana nonfiksi yang terdapat dalam 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD.  
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Hasil analisis data penelitian ketidaksesuaian tingkat keterbacaan 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Kelas IV SD, Kelas V SD, dan Kelas VI SD 
disajikan dalam bentuk uraian atau kata-kata karena dalam penelitian ini 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Hasil analisis keterbacaan Buku Tematik Terpadu Kelas Atas 
Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, meliputi :Buku Tema 2 Kelas IV SD (Selalu 
Berhemat Energi), Buku Tema 2 Kelas V SD (Udara Bersih bagi 
Kesehatan), dan Buku Tema 2 Kelas VI SD (Persatuan dalam Perbedaan) 
ditemukan wacana nonfiksi berjumlah 42. Nantinya wacana-wacana 
tersebut akan dihitung menggunakan prosedur pengukuran formula grafik 
fry.  
Tabel 4.1 Pemetaan hasil perhitungan tingkat keterbacaan wacana   








































4 Singkong 9,5 144,6 
Kelas II, 




















Tabel 4.2 Pemetaan hasil perhitungan tingkat keterbacaan wacana 
Buku Tema 2 kelas V SD 























































































































































































Agar Tetap Bersih 
7,22 155,4 
Kelas IV, 







Tabel 4.3Pemetaan hasil perhitungan tingkat keterbacaan wacana 
Buku Tema 2 kelas VI SD 












V, dan VI 
Sesuai 























Saka Merah Putih 
7,88 146,4 
Kelas II, 























Surabaya III, dan IV 
8 Bebek 7 135 
Kelas II, 












Pintar Di Dunia 
5,75 151,2 
Kelas V, 



































III, dan IV 
Tidak sesuai 
16 
BM Diah Naskah 
AsliProklamasi 
6,85 131,4 










































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan di atas, 





Tema 2 Kelas IV SD (Selalu Berhemat Energi), Buku Tema 2 Kelas V SD 
(Udara Bersih bagi Kesehatan), dan Buku Tema 2 Kelas VI SD (Persatuan 
dalam Perbedaan). Ketiga buku tersebut juga didalamnya terdapat wacana 
nonfiksi berjumlah 42. Ketidaksesuaian tingkat keterbacaan pada wacana 
tersebut dengan menggunakan metode grafik frydijelaskan secara rinci 
sebagai berikut. 
1. Buku Tema 2 kelas IV SD 
Wacana 1  
Energi Air 
Air merupakan salah satu sumber energi. Tubuh kita 
membutuhkan air untuk beraktivitas. Tidak hanya manusia, tumbuhan, 
dan hewan jugamembutuhkan air. Selain diminum, air juga kita 
gunakan untuk memasak,mencuci, mandi, dan lain-lain. Air juga dapat 
dimanfaatkan sebagi sumber energi listrik. Salah satunya dengan 
menggunakan kincir air. 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata 47 kata 
Jumlah Kalimat 6 kalimat 
Jumlah Suku Kata 118 × 2,0 =  236 suku kata 
Kriteria Perguruan Tinggi 
 
Hasil analisis wacanadengan menggunakan teori frydapat 
dilihat seperti pada tabel diatas. Pada tabel di atas terdapat 47 kata, 
jumlah kalimatnya 6 (dari kalimat utuh yang termasuk dalam 100 kata), 
jumlah suku katanya 236 (dari suku kata yang termasuk dalam 100 
kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata yang telah diperoleh 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry.Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas Perguruan Tinggi. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas IV SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Energi Air” tergolong terlalu sulit untuk kelas 
IV SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber 
lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 2  
Tahukah kamu bahwa tubuh mengandung banyak air? 
 
Karena itu, tubuhmu sangat mudah terkena aliran listrik. 
Mereka yang bekerja di tempat yang mengandung banyak sumber 
listrik membutuhkan pakaian khusus. Kamu harus berhati-hati 
terhadap kabel listrik yang ada di sekitarmu.Saat kamu bermain 
layangan, bermainlah di tempat yang tidak ada gardulistriknya. Benang 
layangan yang basah sangat berbahaya apabila tersangkut digardu 
listrik. Suatu saat mungkin kamu membutuhkan peralatan yang 
menggunakanlistrik.Sebaiknya kamu meminta bantuan orang dewasa 
di sekitarmu. Jauhilahbarang-barang elektronik dari air. Tahukah kamu, 
petir juga mengandung listrik?Segeralah masuk ke dalam ruangan 







Jumlah Kata 93 kata 
Jumlah Kalimat 9 kalimat 
Jumlah Suku Kata 225 × 1,1 =  247,5 suku kata 
Kriteria Perguruan Tinggi 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat 93 kata, 
jumlah kalimatnya 9 (dari kalimat utuh yang termasuk dalam 100 kata), 
jumlah suku katanya 247,5 (dari suku kata yang termasuk dalam 100 
kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata yang telah diperoleh 
kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas Perguruan Tinggi. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas IV SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Tahukah Kamu Bahwa Tubuh Mengandung 





wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 
keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 3 
Minyak Jarak Sebagai Sumber Energi Alternatif 
 
Minyak jarak mulai dikenal sebagai sumber energi alternatif 
biodiesel. Biodiesel dihasilkan dari minyakyang diperoleh dari biji 
tanaman jarak yang banyaktumbuh di daerah tropis seperti di 
Indonesia.Minyak jarak dari biji tanaman pagar ini mempunyai potensi 
untuk dikembangkan sebagai tanamanpenghasil minyak pengganti 
bahan bakar minyak bumi,karena memiliki beberapa keunggulan. 
Salah satukeunggulan minyak jarak adalah tanaman ini mudah 
dibudidayakan, sehinggadapat menjamin ketersediaan bahan 
mentahnya. Proses pengolahannya cukup sederhana sehingga mudah 
dilakukan oleh masyarakat umum, tidakmemerlukan teknologi yang 
tinggi sehingga biaya investasinya terbilangmurah. 
Minyak jarak juga dimanfaatkan untuk minyak rambut dan 
minyak pijat. Kemasan minyak ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 2/9 + 6 = 6,22 kalimat 
Jumlah Suku Kata 266 × 0,6 =  159,6 suku kata 
Kriteria kelas V, VI, dan VII 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6,22 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 159,6 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
 Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas V, VI, dan VII. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas IV SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Minyak Jarak Sebagai Sumber Energi 
Alternatif” tergolong terlalu sulit untuk kelas IV SD. Sebaiknya 
wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 
keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 4  
Singkong 
Indonesia merupakan daerah tropis yang kaya akan hasil 
sumber dayaalam. Salah satunya adalah singkong.Singkong 
mempunyai potensi besar untukdikembangkan. Singkong 
merupakansumber kalori pangan yang murah.Singkong dikonsumsi 
sebagai salah satu makanan pokok oleh masyarakat. 
Singkong merupakan makanan yang kayakarbohidrat. Terdapat 
kandungan giziseperti protein, vitamin C, kalsium, posfor,kalori, 
lemak, zat besi dan vitamin B1 pada singkong. Dengan berbagai 
kandungan gizi yang terdapat pada singkong, maka singkong baik 
untuk dikonsumsi. 
Umbi singkong merupakan sumber energi yang kaya serat dan 
karbohidrat,namun miskin protein. Sumber protein justru terdapat pada 







Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 6/12 + 9 = 9,5 kalimat 
Jumlah Suku Kata 241 × 0,6 =  144,6 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 9,5 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 144,6 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas IV SD.  





Kewajiban dan Hak Kita Terhadap Lingkungan 
 
Kewajiban kita terhadap lingkungan adalah menjaga 
kelestariannya. Salah satucaranya adalah memanfaatkanenergi 
alternatif yang ramah lingkungan, misalnyamenggunakan kendaraan 
berbahan bakar listrik ataugas, seperti mobil listrik danmobil tenaga 
surya. 
Energi alternatif adalah energiyang ramah lingkungan dan 
tidak pernah habis, misalnya energi yangberasal dari air, angin, panas 
matahari, dan sumber daya alam lain yangdapat diperbaharui. Kita juga 
berkewajiban membangunan dalam gedung dengan memperhatikan 
aspek ramah lingkungan, misalnya membangun gedung yang 
menggunakan cahaya matahari sebagai penerangan di siang hari. 
Setelah memenuhi kewajiban, kita dapat memperoleh hak kita, 




Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 5 kalimat 
Jumlah Suku Kata 262 × 0,6 =  157,2 suku kata 
Kriteria kelas V, VI, dan VII 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 5 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 157,2 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 





horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas V, VI, dan VII. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas IV SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Kewajiban dan Hak Kita Terhadap 
Lingkungan” tergolong terlalu sulit untuk kelas IV SD. Sebaiknya 
wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 
keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 6 
Aku Cinta Membaca 
Cintailah membaca, karena semakin banyak membaca, 
semakin banyak tempat yang kamu kunjungi,semakin sering 
membaca,semakin sering kamu berpetualang, semakin beragam 
bacaanmu, semakin beragam pulapengalaman yang kamu rasakan.Apa 
yang kamu baca akan membuatmu kaya, karena apa yangkamu baca 
akan mengisi dirimu dengan ilmu, menambahjiwamu dengan 














Jumlah Kalimat 3 kalimat 
Jumlah Suku Kata 148 × 1,67 =  247,16 suku kata 
Kriteria Perguruan Tinggi 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat 57 kata, 
jumlah kalimatnya 3 (dari kalimat utuh yang termasuk dalam 100 kata), 
jumlah suku katanya 247,16 (dari suku kata yang termasuk dalam 100 
kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata yang telah diperoleh 
kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas Perguruan Tinggi. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas IV SD.  
 
Rekomendasi 





IV SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber 
lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
2. Buku Tema 2 kelas V SD 
Wacana 1 
Pernapasan pada Hewan 
Seperti manusia, hewan juga bernapas untuk mengambil 
oksigen dan membuang karbon dioksida. Namun, sistem pernapasan 
pada hewan berbedadari manusia. Bahkan, sistem pernapasan pada 
hewan pun berbeda-bedasesuai jenisnya. Berikut sistem pernapasan 
pada beberapa jenis hewan. 
Alat dan Sistem Pernapasan pada Cacing Tanah (Vermes) 
Cacing tidak mempunyai alat pernapasan khusus, cacing 
bernapasmelalui permukaan kulit. Kulit cacing selalu basah dan 
berlendir untukmemudahkan penyerapan oksigen dari udara. Oleh 
karena itu, cacingmenyukai tempat lembap untuk menjaga supaya kulit 
tubuhnya selalubasah dan berlendir. 
Di bawah permukaan kulit cacing yang tipis, terdapat 
pembuluh udara.Saat udara masuk melalui kulit, oksigen... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 6/9 + 8 = 8,66 kalimat 
Jumlah Suku Kata 252 × 0,6 =  151,2 suku kata 
Kriteria kelas I V, VI, dan VII 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,66 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 151,2 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas III, IV, dan V. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas V SD.  
Wacana 2 
Sistem Pernapasan pada Manusia 
Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. 
Udara mengandung oksigen. Oksigen dibutuhkan untuk mendapatkan 
energi darimakanan. Energi itu menggerakkan semua proses kehidupan 
yang sangatpenting pada tubuh.Organ pernapasan manusia terdiri atas 
hidung, faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru 
(alveolus). 
Hidung 
Udara masuk melalui lubang hidung ke dalam rongga hidung. 
Di dalam rongga hidung terdapat rambut-rambut pendek dan tebal 
untuk menyaring dan menangkap kotoran yang masuk bersama udara. 
Selain disaring udara yang masuk dilembapkan oleh selaput hidung. 
Faring 
Faring merupakan persimpangan antara saluran pernapasan 












Jumlah Kalimat 9 kalimat 
Jumlah Suku Kata 249 × 0,6 = 149,4 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 9 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 149,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas V SD.  
 
Rekomendasi 





terlalu mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti 
dengan wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 3 
Tangga Nada Diatonis Mayor 
Tangga nada merupakan susunan berjenjang, misalnya do, re, 
mi, fa, sol, la, si, do. Dalam seni musik ada jenis tangga nada diatonis. 
Tangga nada diatonisterdiri atas delapan nada. Tangga nada diatonis 
dibagi lagi dalam dua jenistangga nada, yaitu tangga nada mayor dan 
tangga nada minor.Tangga nada diatonis mayor memiliki interval 
(jarak nada) 1 1 ½  1 1 1 2 ½ .Perhatikan contoh urutan tangga nada 
diatonis mayor berikut. 
C D E F G A B C’ atau 1 2 3 4 5 6 7 1 
1 1 ½ 1 1 1 ½ 1 ataudo re mi fa so la si do ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 12/15 + 7 = 7,75 kalimat 
Jumlah Suku Kata 207 × 0,6 = 124,2 suku kata 
Kriteria kelas TK, I, dan II  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 7,75 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 124,2 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas TK, I, dan II. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Tangga Nada Diantonis Mayor” tergolong 
terlalu mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti 
dengan wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 4 
Hari Menanam Pohon 
Indonesia dikatakan sebagai paru-paru dunia. Sebutan itu 
disematkan karena di Indonesia terdapat hutan yang sangat luas. Daun-
daun di hutanmengeluarkan oksigen berlimpah. Oksigen merupakan 
unsur penting bagikehidupan. 
Namun, sayangnya, hutan kita semakin berkurang akibat 
kebakaran ataupenebangan pohon di hutan secara liar. Oleh karena itu, 
pemerintah bersamarakyat berusaha mengurangi kerusakan hutan. 
Salah satu upaya yang dilakukanyaitu menanam kembali pohon di 
lingkungan. 
Tanggal 28 November diperingati sebagai Hari Menanam 
Pohon.Peringatan hari Menanam Pohon pada tahun 2015 diawali sejak 
tanggal 26November. Presiden melakukan penanaman pohon di 
Taman Hutan RakyatSultan ... 
 
 
Hasil Analisis  





Jumlah Kalimat 9/12 + 8 = 8,75 kalimat 
Jumlah Suku Kata 251 × 0,6 = 150,6 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,75 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 150,6 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas V SD.  
 
Rekomendasi 





mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan 
wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 5 
Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat 
 
Tanggung jawab merupakan sikap terpuji yang hendaknya 
dimiliki setiap individu. Sikap tanggung jawab mencerminkan nilai 
karakter setiapindividu. Jadi karakter seseorang tecermin dalam sikap 
tanggung jawabnya,baik terhadap diri sendiri, orang lain, masyarakat, 
maupun bangsa dan negara.Apa makna tanggung jawab dan apa saja 
jenis tanggung jawab sebagai wargamasyarakat? Samakah tanggung 
jawab dengan hak dan kewajiban sebagaiwarga masyarakat? Orang 
yang bertanggung jawab dapat dikatakan sebagaiorang yang 
berkarakter. 
Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat 
Tanggung jawab melekat pada diri setiap manusia di mana pun ia 
berada, termasuk dalam masyarakat. Bagaimanakah makna tanggung 
jawabsebagai warga masyarakat? Untuk memahami ... 
 
Hasil Analisis  
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 2/31 + 8 = 8,064 kalimat 
Jumlah Suku Kata 227 × 0,6 = 136,2suku kata 
Kriteria kelas I, II, dan III 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,064 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 136,2 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas I, II, dan III. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Tanggungjawab Terhadap Warga Masyarakat” 
tergolong terlalu mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut 




Melihat Jejak Merapi di Kaliadem 
Kaliadem terletak di lereng Gunung Merapi di Yogyakarta. 
Dahulu tempat ini terkenal sebagai lokasi perkemahan yang asri. 
Fasilitas di areal wisataKaliadem dahulu cukup komplit. Ada pendopo, 
gedung pertemuan, kios-kios,warung, gardu pandang, lapangan untuk 
perkemahan, toilet, dan sebagainya.Akan tetapi, setelah Merapi 
meletus pada bulan Juni 2006, sebagian besarfasilitas itu lenyap 
terkubur lahar.  
Saat ini, wisata Kaliadem sudah berubah nama menjadi Lava 
TourKaliadem. Sebagian besar pemandangan Kaliadem berupa 
hamparan pasirdan batuan bekas lahar. Di sana, ada bunker atau 
rulinda (ruang lindungdarurat). Bunker ini dibangun untuk tempat 







Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 11/13 + 8 = 8,84 kalimat 
Jumlah Suku Kata 248 × 0,6 = 148,8 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,84 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 148,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 






Wacana yang berjudul “Melihat Jejak Merapi di Kaliadem” tergolong 
terlalu mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti 
dengan wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 7 
Bernapas Membutuhkan Kekuatan Otot 
Bernapas adalah kegiatan menghirup oksigen ke dalam tubuh 
dan membuang karbon dioksida dari dalam tubuh. Kegiatan bernapas 
membutuhkankekuatan otot. Otot pernapasan utama adalah diafragma. 
Diafragmaterdapat di dalam tubuh di bagian bawah rongga dada. 
Diafragma berbentukseperti kubah.  
Saat kita menghirup udara, diafragma akan berkontraksi 
menjadi lebihdatar. Saat itu paru-paru membesar untuk dapat 
menampung udara yang kitahirup. Saat kita menghirup udara, otot-otot 
tulang rusuk mengangkat tulang rusuk kita sehingga paru-paru 
membesar. 
Sebaliknya, saat membuang napas, otot diafragma akan 
relaksasi dan otot tulang rusuk mengendur. Paru-paru mengkerut lagi 




Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 13/15+ 9 = 9,86 kalimat 
Jumlah Suku Kata 253 × 0,6 = 151,8 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 9,86 (dari kalimat utuh yang 





yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Bernapas Membutuhkan Kekuatan Otot” 
tergolong terlalu mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut 




Jenis-Jenis Tanggung Jawab sebagai Warga Masyarakat 
 
Tanggung jawab bersifat kodrati dan selalu melekat pada diri 
setiap individu, terutama dalam kedudukannya sebagai warga 
masyarakat. Sebagaiwarga masyarakat, setiap individu hendaknya 
memperhatikan hal-hal yangmenjadi tanggung jawabnya agar tercipta 
kehidupan masyarakat yangharmonis. Berikut jenis-jenis tanggung 
jawab warga masyarakat. 





Memelihara ketertiban dan keamanan hidup bermasyarakat 
menjadi tanggung jawab setiap anggota masyarakat. Ketertiban dan 
keamanan hidup bermasyarakat dapat diupayakan dengan membuat 
peraturan untuk dipatuhi bersama segenap warga masyarakat. Sebagai 
contohnya membuat peraturan jam masyarakat dan jadwal kegiatan 
ronda malam. Peraturan jam masyarakat dan jadwal kegiatan ronda 
malam tersebut hendaknya dilaksanakan ... 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 12/21 + 6 = 6,52 kalimat 
Jumlah Suku Kata 283 × 0,6 = 169,8 suku kata 
Kriteria kelas V, VI, dan VII 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6,52 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 169,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 





dalam peringkat kelas VI, VII, dan VIII. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Jenis-jenis Tanggungjawab Sebagai Warga 
Masyarakat” tergolong terlalu sulit untuk kelas V SD. Sebaiknya 
wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 
keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 9 
Kuldesak Lantaran Jerebu 
Aroma sangit asap dari lahan yang terbakar menusuk hidung 
warga Pekanbaru, Riau. Pada Selasa pekan lalu, seantero kota 
diselimuti kabut.Jalanan lengang dan pagi itu meredup lantaran sinar 
matahari tersaput asap.Kebanyakan penduduk memilih tinggal di 
rumah. Meski begitu, asap tetapmasuk lewat ventilasi.“Tak ada lagi 
tempat berlindung. Di rumah saja sudah tak aman,” ujar Asep Dadan 
Muhanda kepada Tempo.  
Khawatir terhadap kesehatan dua anaknya yang masih kecil, 
pria 34tahun itu memboyong keluarganya ke luar kota. Dari rumahnya 
di KecamatanTampan, Asep mengungsi ke tempat sanaknya di Kota 
Bukittinggi. Apalagisekolah dasar anak sulungnya diliburkan hingga 
waktu ... 
 
Hasil Analisis  
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 8/11 + 9 = 9,72 kalimat 
Jumlah Suku Kata 237 × 0,6 = 142,2 suku kata 
Kriteria kelas I, II, dan III 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 





termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 142,2 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas I, II, dan III. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Kuldesak Lantaran Jerebu” tergolong terlalu 
mudah untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan 
wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
  
Wacana 10 
Jenis Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri ataupun Kelompok 
 
Amatilah kegiatan ekonomi di lingkungan sekitarmu! 
Bagaimana pengelolaan kegiatan ekonomi tersebut? Jika dicermati, 
kegiatan ekonomitersebut ada yang dikelola sendiri. Ada pula yang 
dikelola secara berkelompok.Mari simak pembahasan lebih mendalam. 
Jenis Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri 
Tahukah kamu, apa sajakah jenis usaha ekonomi yang dikelola 





ekonomi inimemiliki modal terbatas dan biasanya dikelola secara 
sederhana. Contoh usaha ekonomi perorangan sebagai berikut. 
Usaha Pertanian 
Sebagian besar usaha pertanian dikelola secara perorangan. Usaha ini 
memiliki modal terbatas. Lahan yang digarap petani biasanya 
terbatas,lahan persawahan dan tegalan. Namun, ada juga ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 3/9 + 8 = 8,33 kalimat 
Jumlah Suku Kata 294 × 0,6 = 176,4 suku kata 
Kriteria kelas IX, X, dan XI  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,33 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 176,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 





dalam peringkat kelas IX, X, dan XI. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Jeni-jenis Usaha Ekonomi yang Dikelola 
Sendiri Ataupun Kelompok” tergolong terlalu sulit untuk kelas V SD. 
Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain 
yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 11 
Pengaruh Kegiatan Ekonomi terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak lepas dari kegiatan 
ekonomi. Apa sajakah kegiatan ekonomi yang dilakukan sehari-hari? 
Kegiatan ekonomimeliputi kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Ketiga kegiatan ekonomiini saling berkaitan satu sama lain. Satu 
kegiatan ekonomi terhambat akanmengganggu kegiatan ekonomi 
lainnya. 
Produksi, apa itu produksi? Amatilah kegiatan ekonomi perajin 
gerabah! Seorang perajin akan mencari tanah liat sebagai bahan baku. 
Tanah liat ini diolahmenjadi berbagai bentuk, misalnya gerabah. 
Gerabah yang sudah dibuatakan dijemur kemudian dibakar. Proses 
akhir, gerabah tersebut diwarnaikemudian dijual kepada konsumen. 




Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 9 kalimat 
Jumlah Suku Kata 283 × 0,6 = 169,8 suku kata 
Kriteria kelas VI, VII, dan VIII  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 





lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 9 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 169,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas VI, VII, dan VIII. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekonomi Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat” tergolong terlalu sulit untuk kelas V SD. 
Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain 
yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 12 
Penyakit pada Sistem Pernapasan 
Organ pernapasan manusia terdiri atas hidung, tenggorokan, 
dan paruparu.Setiap organ tersebut dapat mengalami gangguan akibat 
kuman penyakityang berasal dari lingkungan atau kebiasaan hidup tak 
sehat. Berikut beberapacontoh gangguan pada sistem pernapasan 





mengalamipembengkakan karena pembuluh darah pada paru-paru 
kemasukanudara.Asma, merupakan kelainan penyumbatan saluran 
pernapasan yangdisebabkan oleh alergi debu, bulu, atau perubahan 
cuaca. Kelainan inidapat diturunkan dan dapat kambuh jika suhu 
lingkungan cukup rendahatau keadaan dingin. Kanker paru-paru, 




Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 2/8 + 8 = 8,25 kalimat 
Jumlah Suku Kata 258 × 0,6 = 151,8 suku kata 
Kriteria kelas III, IV, dan V  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,25 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 151,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 





dalam peringkat kelas III, IV, dan V. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas V SD.  
Wacana 13 
Mengambil Keputusan dengan Musyawarah 
 
Setiap warga masyarakat mempunyai tanggung jawab ikut 
serta dalam mengambil keputusan bersama. Keputusan bersama adalah 
suatu keputusanyang sudah ditetapkan berdasarkan pertimbangan, 
pemikiran, dan pembahasanyang matang. Keputusan bersama haruslah 
mewakili kepentingan seluruhanggota atau seluruh peserta rapat. 
Keputusan bersama juga merupakankeputusan yang harus 
dilaksanakan dengan rasa penuh tanggung jawab.Oleh karena itu, 
sebuah keputusan bersama harus dipatuhi dan dilaksanakanoleh semua 
peserta rapat tanpa terkecuali dan membeda-bedakan. 
Dalampengambilan keputusan kita tidak boleh memaksakan kehendak. 
Hasil darikeputusan yang diambil juga tidak boleh hanya 
menguntungkan satu pihak,tetapi semua pihak haruslah merasa 
diuntungkan. Karena keputusan bersamaharus ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 4/15 + 7 = 7,26 kalimat 
Jumlah Suku Kata 280 × 0,6 = 168 suku kata 
Kriteria kelas VII, VIII, dan IX  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 7,26 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 168 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas VII, VIII, dan IX. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas V SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Mengambil Keputusan dengan Musyawarah” 
tergolong terlalu sulit untuk kelas V SD. Sebaiknya wacana tersebut 




Sembilan Bahaya Kabut Asap dan Cara Mengatasinya 
 
Kebakaran lahan dan hutan telah menjadi bencana kabut asap. 
Pemerintah sudah berusaha mematikan titik-titik kebakaran, tetapi 
hasilnyakabut asap masih ada. Apa saja bahaya kabut asap kebakaran 
dan apa yangharus kita lakukan apabila di daerah kita terkena kabut 
asap? 
Berdasarkan pantauan, indeks pencemaran udara di Jambi, 
Palembang,dan Palangkaraya sudah sangat tinggi atau tidak sehat. 
Tidak sehat karenaasap kebakaran hutan dan lahan menyebabkan debu 
atau partikel halus hasilkebakaran seperti jelaga. Saking halusnya, 






Selain partikel halus, asap kebakaran juga mengandung zat-zat 
berbahaya seperti ozon (O3) ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 11/25 + 6 = 6,44 kalimat 
Jumlah Suku Kata 245 × 0,6 = 147suku kata 
Kriteria kelas III, IV, dan V  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6,44 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 147 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas III, IV, dan V. Tingkat keterpahaman wacana 






Cara Memelihara Organ Pernapasan 
 
Kita berusaha selalu menjaga kesehatan organ pernapasan. 
Saat sakit kita perlu segera berobat. Namun, kita juga dapat mencegah 
penyakit padasistem pernapasan dengan memelihara organ pernapasan. 
Berikut cara-caramemelihara organ pernapasan. 
Menjaga kesehatan organ pernapasan : makan makanan bergizi 
agar daya tahan tubuh terjaga baik, berolahraga teratur supaya alat-alat 
pernapasan terlatih baik sehingga dapat bekerja dengan baik, istirahat 
cukup, dan posisi tidur benar (miring ke kanan dan jangan telungkup). 
Menghindari zat-zat yang dapat merusak organ pernapasan : 
tidak merokok dan menghindari paparan asap rokok karena banyak 
mengandung racun, menggunakan masker ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 3/7 + 5 = 5,42 kalimat 
Jumlah Suku Kata 238 × 0,6 = 142 suku kata 
Kriteria kelas III, IV, dan V  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 5,42 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 142 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 





horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas III, IV, dan V. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas V SD.  
Wacana 16 
Kelurahan Babakanpasar Luncurkan Gerakan Pungut Sampah 
 
Agar masyarakatnya sadar dengan kebersihan lingkungan, 
terutama masalah sampah, Kelurahan Babakanpasar mengajak 
warganya dalamGerakan Pungut Sampah (GPS). 
Lurah Babakanpasar Rokib Alhudry menyatakan, GPS ini 
merupakanprogram Pemerintahan Kota (Pemkot) Bogor pada tahun 
2016. Program inibertujuan agar Kota Bogor terbebas dari sampah. 
Karena masalah sampahmerupakan tanggung jawab seluruh 
masyarakat. “Sampah ini bukan hanyatanggung jawab pihak kelurahan 
atau orang per orang, tapi tanggung jawabbersama kita semua,” 
jelasnya. 
Rokib berharap ke depannya warga Babakanpasar lebih 
pedulilagi dengan sampah yang selama ini selalu berserakan sehingga 
wilayahBabakanpasar terbebas dari sampah.“Kalau sampah ini sudah ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 4/19 + 6 = 6,21 kalimat 
Jumlah Suku Kata 252 × 0,6 = 151,8 suku kata 
Kriteria kelas IV, V, dan VI  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 





lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6,21 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 151,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas IV, V, dan VI. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas V SD.  
Wacana 17 
Menghargai Kegiatan Usaha Ekonomi Orang Lain 
 
Kegiatan ekonomi yang dilakukan setiap orang melibatkan 
orang lain. Keterlibatan orang lain dapat dilihat dari kegiatan produksi, 
distribusi, dankonsumsi. Pada kegiatan produksi, orang yang terlibat 
adalah tenaga kerja.Pemakaian tenaga kerja dimaksudkan untuk 
memperlancar kegiatan produksi.Tenaga kerja akan memperoleh balas 
jasa dari produsen berupa upah ataugaji dari produsen. Selanjutnya, 
barang hasil produksi akan disalurkan kepadakonsumen atau 
masyarakat oleh distributor. Dari kegiatan penyaluran barangtersebut, 
distributor akan memperoleh keuntungan. Contoh distributor 
adalahagen, pedagang besar, dan pedagang eceran. 
Konsumen adalah pihak yang mengonsumsi barang dan jasa 








Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 7/12 + 9 = 9,58 kalimat 
Jumlah Suku Kata 274 × 0,6 = 164,4 suku kata 
Kriteria kelas V, VI, dan VII  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 9,58 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 164,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas V, VI, dan VII. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas V SD.  
Wacana 18 





Bagaimanakah lingkungan tempat tinggalmu? Apakah kamu 
tinggal di tempat yang bebas polusi? Atau sebaliknya, kamu tinggal di 
tempat yangpenuh polusi? Tempat tinggalmu sangat memengaruhi 
kualitas udara yangkita hirup setiap saat. Kualitas udara tersebut sangat 
berpengaruh terhadapkesehatan kita. Udara bersih membantu kita 
hidup sehat. Sebaliknya, udarayang penuh polusi dan mengandung 
virus berbahaya akan berpengaruhterhadap kesehatan kita. 
Udara begitu dekat dengan kita, dengan kehidupan sehari-hari. 
Udaraadalahunsur vital bagi kehidupan karena setiap organisme 
memerlukan udara. Bisa dikatakan udara yang mengandung gas 
oksigen, sudah menyatudengan kehidupan kita karena udara juga ada 
dalam tubuh kita. Karenaperannya ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 2/9 + 7 = 7,22 kalimat 
Jumlah Suku Kata 259 × 0,6 = 155,4 suku kata 
Kriteria kelas IV, V, dan VI 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 7,22 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 155,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 





Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas IV, V, dan VI. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas V SD.  
3. Buku Tema 2 Kelas VI SD 
Wacana 1 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
Proklamasi Kemerdekaan yang dilakukan tanggal 17 Agustus 
1945 menjadi peristiwa penting bagi bangsa Indonesia. Peristiwa 
tersebut menjaditonggak sejarah dimana bangsa Indonesia berhak atas 
kemerdekaandan wajib mempertahankannya. Diawali dengan 
dijatuhkannya bomatom oleh tentara Amerika Serikat pada tanggal 6 
Agustus 1945 di kotaHiroshima dan pada tanggal 9 Agustus 1945 di 
kota Nagasaki, Jepangakhirnya menyerah kepada tentara Sekutu. 
Peristiwa ini dijadikankesempatan oleh bangsa Indonesia untuk segera 
membebaskan diri daripenjajahan bangsa Jepang. 
Teks proklamasi ditulis di rumah Laksamana Tadashi Maeda, 
Jl. ImamBonjol No. 1. Para ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 15/32 + 4 = 4,46 kalimat 
Jumlah Suku Kata 243 × 0,6 = 145,8 suku kata 
Kriteria kelas IV, V, dan VI 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 4,46 (dari kalimat utuh yang 





yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas IV, V, dan VI. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas VI SD.  
Wacana 2 
Bunga Teratai 
Tahukah kamu bunga teratai? Tanaman ini tumbuh di air. Agar 
dapat menyesuaikan diri, tanamanini memiliki akar di bawah air. 
Tangkaidaunnya tumbuh menjalar sehingga daun teratai dapat 
mengapung dan air. 
Daun teratai bundar dan lebar,fungsinya adalah agar daundapat 
menyerap cahaya mataharisebanyak-banyaknya. Hal ini 
akanberdampak saat penguapan air danberfotosintesis. Daun teratai 
memilikilarutan yang bermanfaat sebagaipembersih daun. 
Teratai memiliki batang denganrongga di dalamnya. Rongga 
iniberfungsi untuk membawa oksigenke batang dan akar. Meskipun 











Jumlah Kalimat 9 kalimat 
Jumlah Suku Kata 222 × 1,1 = 244,2 suku kata 
Kriteria Perguruan Tinggi  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat 92 kata, 
jumlah kalimatnya 9 (dari kalimat utuh yang termasuk dalam 100 kata), 
jumlah suku katanya 244,2 (dari suku kata yang termasuk dalam 100 
kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata yang telah diperoleh 
kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas Perguruan Tinggi. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas VI SD.  
 
Rekomendasi 





kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana dari 
sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 3 
Lego-Lego, Tari Adat Alor Bermakna Persatuan 
 
Tarian adat adalah salah satu kekayaan budaya yang 
disampaikan secara turun-temurun dari nenek moyang. Tarian adat 
kerap memiliki pesan danmakna yang luhur. Salah satunya ada pada 
tari Lego-lego dari KabupatenAlor, Nusa Tenggara Timur (NTT). 
Tarian ini ditujukan untuk mengajak masyarakatnya bersatu 
membangunkampung dan negeri. Pada masing-masing kawasan di 
Kabupaten Alorterdapat gaya tari dan nyanyian yang berbeda-beda, 
namun formasinyatetap sama, yakni lingkaran.Masing-masing nyayian 
danpantun yang diungkapkan saatmenari, memiliki arti serta harapan 
yang berbeda beda.Beberapa literatur menyatakanbahwa tarian ini 
sempat menjaditari perang. Sekarang tarian ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 15/32 + 4 = 4,46 kalimat 
Jumlah Suku Kata 243 × 0,6 = 145,8 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 4,46 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 145,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Lego-lego Tari Adat Alor Bermakna 
Persatuan” tergolong terlalu mudah untuk kelas VI SD. Sebaiknya 
wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 
keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 4 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia memberi makna yang 
sangat penting bagi bangsa Indonesia. Sejak teks Proklamasi 
Kemerdekaandibacakan, rakyat Indonesia memiliki negara merdeka, 
berdaulat, dan bermartabat. Tonggak sejarah tersebut tidak akan terjadi 
apabilatidak ada anak bangsa yang berani memproklamirkan 
kemerdekaan. Mereka adalah pejuang bangsa yang tidak boleh 
dilupakan. 
Berikut adalah para pejuang bangsa yang telahberjasa terhadap 
kemerdekaan negara Indonesia.Ir. Soekarno merupakan salah satu 
orang yangberjasa dalam mendirikan negara Republik 
Indonesiasebagai negara berdaulat. Bung Karno lahir di Blitar,Jawa 







Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 24 kalimat 
Jumlah Suku Kata 246 × 0,6 = 147,6 suku kata 
Kriteria kelas TK, I, dan II 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 24 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 147,6 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas TK, I, dan II. Tingkat keterpahaman wacana 






Wacana yang berjudul “Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” 
tergolong terlalu mudah untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana 
tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 
keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 5 
Pengibar Sang Saka Merah Putih 
Peristiwa Proklamasi Kemerdekaan melibatkan banyak pihak. 
Salah satunya adalah mereka yang mengibarkan Sang Saka Merah 
Putih.Berkibarnya bendera Merah Putih menegaskan berdirinya 
negaraIndonesia yang merdeka dan berdaulat.  
Abdul Latif Hendraningrat adalah salah satu pengibar bendera 
pada 17 Agustus 1945 di Pegangsaan Timur, Jakarta. Ia adalah 
lulusanSekolah Tinggi Hukum. Saat menjadi mahasiswa, ia mengajar 
BahasaInggris di beberapa sekolah menengah swasta, seperti yang 
dikelolaoleh Muhammadiyah dan perguruan rakyat. Ia juga ditugaskan 
keNew York untuk memimpin rombongan tari. 
Abdul Latif Hendraningrat pernah menjadi pasukan Pembela 
TanahAir (PETA) dan ikut dalam ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 16/18 + 7 = 7,88 kalimat 
Jumlah Suku Kata 244 × 0,6 = 146,4suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 7,88 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 146,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Pengibar Sang Saka Merah Putih” tergolong 
terlalu mudah untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti 
dengan wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 6 
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
 
Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, 
bangsa Indonesia ternyata masih terus berjuang mempertahankan 
kemerdekaanIndonesia dari gangguan bangsa asing yang datang, 
seperti dariPemerintahan Belanda. 
Pasukan Belanda kembali datang ke tanah air. Kedatangan ini 
disambutdengan berbagai bentuk perlawanan oleh bangsa Indonesia. 
Sehingga sejaktahun 1945-1950 telah terjadi berbagai macam 
pertempuran di berbagaidaerah antara pihak Indonesia dengan pihak 
Belanda yang dibantu olehpasukan Inggris. 
 
Hasil Analisis 





Jumlah Kalimat 4 kalimat 
Jumlah Suku Kata 192 × 1,25 = 240 suku kata 
Kriteria Perguruan Tinggi   
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 236 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas Perguruan Tinggi. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas VI SD.  
 
Rekomendasi 





Indonesia” tergolong terlalu sulit untuk kelas VI SD. Sebaiknya 
wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber lain yang tingkat 




Pada tanggal 25 Oktober 1945, tentara Sekutu yang dipimpin 
olehBrigadir Jenderal Mallaby. Tanggal 27-30 Oktober 1945, terjadi 
kontaksenjata antara para pemudaIndonesia dengan pasukan 
Inggris.Dalam pertempuran ini, pasukanInggris dapat dipukul 
mundur.Bahkan, puncak dari pertempurantersebut adalah terbunuhnya 
pemimpin pasukan Inggris, BrigadirJendral Mallaby. 
Pada tanggal 9 November 1945, Inggris mengeluarkan 
ultimatum ygberisi “semua pimpinan dan orang Indonesia yang 
bersenjata harusmelapor dan meletakkan senjatanya di tempat yang 
ditentukan danmenyerahkan diri dengan mengangkat tangan”.Namun, 
ultimatum tersebut ditolak oleh pihak Indonesia ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 6 kalimat 
Jumlah Suku Kata 233 × 0,6 = 139,8 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 139,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Pertempuran Surabaya” tergolong terlalu 
mudah untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan 




Bebek memiliki ciri khusus yang disesuaikan dengan 
tempattinggalnya. Bebek hidup di darat,namun untuk mencari makan, 
bebek biasanya berada di air. Cirikhusus yang dimiliki bebek untuk 
mencari makan berupa paruhyang agak panjang dan lebar padabagian 
ujungnya. 
Bebek mencari makan di air, seperti kolam, sungai, sawah, 
atau danauyang dangkal. Bulu bebek dilapisi oleh minyak sehingga 
tidak basahjika terkena air. Ketika bebek keluar dari air dan berada di 
darat, bebekbiasanya mengibas-ngibaskan bulunya sehingga air yang 
menempeldi tubuhnya keluar. Apa yang akan terjadi jika bulu bebek 
tidak dilapisiminyak dan air menyerap ke tubuhnya?... 
Hasil Analisis 





Jumlah Kalimat 7 kalimat 
Jumlah Suku Kata 225 × 0,6 = 135 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 7 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 135 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
 
Rekomendasi 





VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana dari sumber 




Pada tanggal 20 Oktober 1945, tentara Sekutu di bawah 
pimpinan BrigadirBethell mendarat di Semarangdengan maksud 
mengurus tawananperang. Kedatangan Sekutu ini diboncengi oleh 
Netherlands Indies CivilAdministration (NICA). Namun, ketika 
pasukan Sekutu dan NICAtelah sampai di Ambarawa dan Magelang 
untuk membebaskan paratawanan tentara Belanda, para tawanan 
tersebut justru dipersenjataisehingga menimbulkan kemarahan pihak 
Indonesia. 
Pada tanggal 26 Oktober 1945 di kota Magelang terjadi 
pertempuranantara pasukan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) dengan 




Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 4/14 + 4 = 4,28 kalimat 
Jumlah Suku Kata 231 × 0,6 = 138,6 suku kata 
Kriteria kelas IV, V, dan VI  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 4,28 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 138,6 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas IV, V, dan VI. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas VI SD.  
Wacana 10 
Hyena adalah Hewan Paling Pintar di Dunia 
Apabila ada anggapan bahwa simpanse, anjing, atau lumba-
lumba adalah hewan terpintar saat ini, mungkin pernyataan tersebut 
betul,namun kurang tepat. Menurut penelitian,hewan terpintar di muka 
bumi adalah Hyena.Dr. Sarah Benson-Amram dari University of 
StAndrews mengatakan bahwa Hyena adalahhewan terpintar karena 
binatang tersebutdapat mengatasi masalah secara naluri danjuga dapat 
berhitung.  
Dalam penelitiannya, Sarah berhasil menyimpulkan bahwa 
tingkatkepintaran seekor hewan ditentukan dari cara mengatasi 
masalah.Hyena mempunyai strata sosial lebih tinggi dari jenis lainnya 
dandapat mempertahankan wilayahnya dengan cara memanggil 














Jumlah Kalimat 9/12 + 5 = 5,75 kalimat 
Jumlah Suku Kata 252 × 0,6 = 151,2 suku kata 
Kriteria kelas V, VI, dan VII  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 5,75 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 151,2 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas V, VI, dan VII. Tingkat keterpahaman wacana 









(15 November 1946-25 Maret 1947) 
Perjanjian Linggarjati adalah perundingan antara Indonesia dan 
Belanda di Linggarjati, Jawa Barat yang menghasilkan 
persetujuanmengenai status kemerdekaan Indonesia. Perjanjian 
tersebutditandatangani secara sah oleh kedua negara pada 25 Maret 
1947.Hasil Perundingan: 
Belanda mengakui secara de facto wilayah Republik Indonesia, yaitu 
Jawa,Sumatra dan Madura.Belanda harus meninggalkan wilayahRI 
paling lambat tanggal 1 Januari 1949.Pihak Belanda dan Indonesia 
sepakatmembentuk negara Republik IndonesiaSerikat (RIS).Dalam 
bentuk RIS, Indonesia harus tergabung dalam Commonwealth / 
Persemakmuran. Perjanjian Linggarjati ini menimbulkanpro dan ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 6/11 + 6 = 6,54 kalimat 
Jumlah Suku Kata 244 × 0,6 = 146,4 suku kata 
Kriteria kelas III, IV, dan V  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6,54 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 146,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 





Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas III, IV, dan V. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Perjanjian Linggarjati” tergolong terlalu 
mudah untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan 




(8 Desember 1947 – 17 Januari 1948) 
Perjanjian ini dilakukan antara Indonesia dan Belanda. 
Perjanjian ini ditandatanganipada tanggal 17 Januari 1948 di atas kapal 
perang AmerikaSerikat (USS Renville), yangberlabuh di pelabuhan 
TanjungPriok, Jakarta.Perundingan dimulai pada tanggal 8 Desember 
1947. Perundinganini ditengahi oleh Komisi Tiga Negara (KTN), yaitu 
Amerika Serikat,Australia, dan Belgia. 
Delegasi Indonesia dipimpin oleh Amir Syarifuddin. Delegasi 
KerajaanBelanda dipimpin oleh R. Abdul Kadir Widjojoatmodjo.Hasil 
Perundingan: 
Belanda hanya mengakui Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Sumatra 
sebagai bagian wilayah Republik Indonesia.Disetujuinya sebuah garis 
yang memisahkan ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 11/5 + 7 = 9,2 kalimat 
Jumlah Suku Kata 253 × 0,6 = 151,8 suku kata 






Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 9,2 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 151,8 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Wacana 13 
Perjanjian Roem-Roijen 
(14 April 1949 - 7 Mei 1949) 
Perjanjian ini dimulai pada tanggal 14 April 1949 dan 
ditandatangani pada tanggal 7 Mei1949 di Hotel Des Indes, Jakarta. 
Nama perjanjian ini diambil dari keduapemimpin delegasi, 
Mohammad Roem danHerman van Roijen.  
Tujuan perjanjian ini adalah untuk menyelesaikan beberapa 
masalahmengenai kemerdekaan Indonesia sebelum KMB di Den 
Haag.Hasil Pertemuan: 
Angkatan bersenjata Indonesia akan menghentikan semua aktivitas 
gerilya. Pemerintah Republik Indonesia akan 





Yogyakarta.Angkatan bersenjata Belanda akan menghentikan semua 
operasimiliter dan membebaskan semua tawanan perang. 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata 99 kata 
Jumlah Kalimat 6 kalimat 
Jumlah Suku Kata 249 × 0,6 = 149,4 suku kata 
Kriteria kelas IV, V, dan VI  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat 99 kata, 
jumlah kalimatnya 6 (dari kalimat utuh yang termasuk dalam 100 kata), 
jumlah suku katanya 149,4 (dari suku kata yang termasuk dalam 100 
kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata yang telah diperoleh 
kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas IV, V, dan VI. Tingkat keterpahaman wacana 






Konferensi Meja Bundar 
(23 Agustus 1949 - 2 November 1949) 
Hasil dari Konferensi Meja Bundar (KMB): Belanda mengakui 
RI sebagai negara merdeka dan berdaulat. Status Irian Barat 
diselesaikan dalam waktu setahun sesudahpengakuan kedaulatan. Akan 
dibentuk Uni Indonesia-Belanda.RIS mengembalikan hak 
milikBelanda dan memberikan hakkonsesi dan izin baru 
untukperusahaan-perusahaan Belanda.Pengambilalihan utang 
HindiaBelanda oleh Republik IndonesiaSerikat. 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata 65 kata 
Jumlah Kalimat 5 kalimat 
Jumlah Suku Kata 158 × 1,67 = 263,86 suku kata 
Kriteria Perguruan Tinggi 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat 65 kata, 
jumlah kalimatnya 5 (dari kalimat utuh yang termasuk dalam 100 kata), 
jumlah suku katanya 263,86 (dari suku kata yang termasuk dalam 100 
kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata yang telah diperoleh 
kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 





grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas Perguruan Tinggi. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong terlalu sulit untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Konferensi Meja Bundar” tergolong terlalu 
sulit untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan 
wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 15 
Bandung Lautan Api 
Peristiwa Bandung Lautan Api adalah peristiwa kebakaran 
besar yang terjadi di kota Bandung pada tanggal 23 Maret 1946. 
Dalam waktutujuh jam, sekitar 200.000 penduduk Bandung membakar 
rumahmereka. Mereka meninggalkan kota menuju pegunungan di 
daerahselatan Bandung. Hal ini dilakukan untuk mencegah tentara 
Sekutudan tentara NICA Belanda untuk dapat menggunakan kota 
Bandungsebagai markas strategis militer dalam Perang Kemerdekaan 
Indonesia. Karena kejadian tersebut, tentara Inggris merasa tidakterima 
dan mulai menyerang, sehingga pertempuran sengit terjadi. 
Pertempuran yang paling besar terjadi di Desa Dayeuhkolot, 
dimana terdapat ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 





Jumlah Suku Kata 231 × 0,6 = 138,6 suku kata 
Kriteria kelas II, III, dan IV  
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 5,64 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 138,6 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas II, III, dan IV. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “Bandung Lautan Api” tergolong terlalu mudah 
untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti dengan wacana 







BM Diah dan Naskah Asli Proklamasi 
Teks proklamasi awalnya ditulis tangan oleh Soekarno, 
kemudian diketik oleh Sayuti Melik agar terlihat rapi. Teks asli 
tersebut kemudiandibuang ke tempat sampah.Salah seorang pemuda 
yang ikut hadir pada saat persiapan ProklamasiKemerdekaan adalah 
BM Diah. Ia mengambil naskah asli dari tongsampah dan disimpannya. 
Ia menilai bahwa teks tersebut memilikisejarah tinggi. 
Naskah asli yang disimpan BM Diah selama 46 tahun 9 bulan 
19 harikemudian dikembalikan kepada Bangsa Indonesia. Dia 
membawanaskah asli Proklamasi Kemerdekaan RI pada Selasa pagi, 
19 Mei 1992pukul 10.30 dan ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 24/28 + 6 = 6,85 kalimat 
Jumlah Suku Kata 219 × 0,6 = 131,4 suku kata 
Kriteria kelas I, II, dan III 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 6,85 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 131,4 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 





Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas I, II, dan III. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong terlalu mudah untuk siswa Kelas VI SD.  
Rekomendasi 
Wacana yang berjudul “BM Diah Naskah Asli Proklamasi” tergolong 
terlalu mudah untuk kelas VI SD. Sebaiknya wacana tersebut diganti 
dengan wacana dari sumber lain yang tingkat keterbacaannya sesuai.  
 
Wacana 17 
Mengapa Persatuan dan Kesatuan Penting 
Untuk Kesejahteraan Umum? 
 
Penduduk Indonesia yang terdiri dari beragam suku bangsa 
tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Persatuan 
dalamkeberagaman merupakan modal utama dalam mencapai 
masyarakatsejahtera. 
Rakyat yang bersatu dalam suasana yang aman turut 
mendukungpelaksanaan pembangunan. Jika pembangunan berjalan 
denganbaik, maka kesejahteraan rakyat akan meningkat. 
Sebaliknya, jika negara terpecah belah dan tidak aman, 
makapembangunan akan terhambat. Pembangunan yang terhambat 
akanmempengaruhi kesejahteraan. 
Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI)adalah tugas kita bersama. Bangsa Indonesia harus selalu 
bersatumempertahankan keutuhan wilayah NKRI.  




Jumlah Kata > 100 kata 





Jumlah Suku Kata 270 × 0,6 = 162 suku kata 
Kriteria kelas V, VI, dan VII 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 8,29 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 162 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 
kelas tertentu dari hasil memplotkan pada grafik. Keseluruhan proses 
analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas V, VI, dan VII. Tingkat keterpahaman wacana 
tergolong sesuai untuk siswa Kelas VI SD. 
Wacana 18 
Potensi Ekonomi Negara-Negara Anggota ASEAN 
 
Kawasan Asia Tenggara terletak pada jalur perdagangan dunia. 
Kawasan ini menjadi jembatan antara kawasan Eropa dan Asia Timur. 
Oleh karenaitu, Asia Tenggara juga menjadi wilayah persaingan bagi 





ASEAN berperansebagai wadah untuk menghindari persengketaan 
yang mungkin timbul. 
Dengan posisi yang strategis ini, tiap negara di kawasan Asia 
Tenggarajuga memiliki kekayaan sumber daya yang kemudian menjadi 
kekuatandalam perkembangan ekonomi negara-negara tersebut. 
Brunei Darussalamterkenal dengan kekuatan sumber daya 
alam berupa minyak bumi dan gas alam. Dengan pengolahan 
hasilkekayaan alam tersebut, Brunei menjadinegara di Asia Tenggara 
yang memilki pendapatan per kapita tertinggi ... 
 
Hasil Analisis 
Jumlah Kata > 100 kata 
Jumlah Kalimat 7 kalimat 
Jumlah Suku Kata 270 × 0,6 = 162 suku kata 
Kriteria kelas VI, VII, dan VII 
 
Hasil analisis wacana dengan menggunakan teori fry dapat 
dilihat seperti pada tabel di atas. Pada tabel di atas terdapat jumlah kata 
lebih dari 100 kata, jumlah kalimatnya 7 (dari kalimat utuh yang 
termasuk dalam 100 kata), jumlah suku katanya 162 (dari suku kata 
yang termasuk dalam 100 kata). Jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
yang telah diperoleh kemudian dihitung lagi berdasarkan grafik fry. 
Hasil perhitungan jumlah kata, kalimat, dan suku kata 
kemudian diplotkan berdasarkan garis vertikal dan horizontal pada 
grafik fry. Garis vertikal menunjukkan jumlah kalimat sedangkan garis 
horizontal menunjukkan jumlah suku kata. Pertemuan garis vertikal 
dan horizontal kemudian menghasilkan titik temu pada suatu plot garis. 
Langkah berikutnya diklasifikasikan berdasarkan peringkat 





analisis mendapatkan hasil bahwa tingkat keterbacaan wacana masuk 
dalam peringkat kelas VI, VII, dan VIII. Tingkat keterpahaman 
wacana tergolong sesuai untuk siswa Kelas VI SD.  
Setelah menganalisis Buku Tema 2 Kelas IV SD (Selalu 
Berhemat Energi), Buku Tema 2 Kelas V SD (Udara Bersih bagi 
Kesehatan), dan Buku Tema 2 Kelas VI SD (Persatuan dalam 
Perbedaan) dengan menggunakan prosedur pengukuran formula grafik 
fry ditemukan wacana nonfiksi yang berjumlah 42. Hasil dari analisis 
wacana nonfiksi tersebut, maka didapatkan hasil bahwa buku tema 
yang beredar di sekolah belum sesuai dengan tingkat pendidikan siswa 
meskipun tidak secara keseluruhan. Ada beberapa wacana nonfiksi 
yang sudah sesuai dengan tingkat pendidikan siswa.  
Dalam Buku Tema 2 Kelas IV SD terdapat 6 wacana nonfiksi, 
setelah diteliti dapat dihitung tingkat keterbacaannya dan diperoleh 
hasil : 8% untuk tingkat keterbacaan Kelas II SD, 8% untuk tingkat 
keterbacaan Kelas III SD, 8% untuk tingkat keterbacaan Kelas IV SD, 
17% untuk tingkat keterbacaan Kelas V SD, 17% untuk tingkat 
keterbacaan Kelas VI SD, 17% untuk tingkat keterbacaan kelas VII 
SMP, 25% untuk tingkat keterbacaan Perguruan Tinggi. 
Berikut Diagram Lingkaran presentase hasil penelitian tingkat 
keterbacaan pada Buku Tema 2 Kelas IV SD Terbitan Kementerian 






Gambar 5.1 Presentase Hasil Analisis Tingkat Keterbacaan 
Buku Tema 2 Kelas IV SD 
 
 
Dalam Buku Tema 2 Kelas V SD terdapat 52 wacana nonfiksi, 
setelah diteliti dapat dihitung tingkat keterbacaannya dan diperoleh 
hasil :2% untuk tingkat keterbacaan TK, 4% untuk tingkat keterbacaan 
Kelas I SD, 14% untuk tingkat keterbacaan Kelas II SD, 19% untuk 
tingkat keterbacaan Kelas III SD, 19% untuk tingkat keterbacaan 















Presentase Hasil Analisis Tingkat Keterbacaan 
Buku Tema 2 Kelas IV SD 
Kelas II SD Kelas III SD Kelas IV SD Kelas V SD





tingkat keterbacaan Kelas VI SD, 8% untuk tingkat keterbacaan kelas 
VII SMP, 6% untuk tingkat keterbacaan Kelas VIII SMP, 4% untuk 
tingkat keterbacaan kelas IX SMP. 
Berikut Diagram Lingkaran presentase hasil penelitian tingkat 
keterbacaan pada Buku Tema 2 Kelas V SD Terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia : 
 
Gambar 5.2 Presentase Hasil Analisis Tingkat Keterbacaan 






















Presentase Hasil Analisis Tingkat Keterbacaan 
Buku Tema 2 Kelas V SD
TK Kelas I SD Kelas II SD Kelas III SD Kelas IV SD





Dalam Buku Tema 2 Kelas VI SD terdapat 48 wacana nonfiksi, 
setelah diteliti dapat dihitung tingkat keterbacaannya dan diperoleh 
hasil :4% untuk tingkat keterbacaan Kelas I SD, 17% untuk tingkat 
keterbacaan Kelas II SD, 17% untuk tingkat keterbacaan Kelas III SD, 
21% untuk tingkat keterbacaan Kelas IV SD, 13% untuk tingkat 
keterbacaan Kelas V SD, 13% untuk tingkat keterbacaan Kelas VI SD, 
7% untuk tingkat keterbacaan kelas VII SMP, 2% untuk tingkat 
keterbacaan Kelas VIII SMP, 6% untuk tingkat keterbacaan Perguruan 
Tinggi. 
Berikut Diagram Lingkaran presentase hasil penelitian tingkat 
keterbacaan pada Buku Tema 2 Kelas VI SD Terbitan Kementerian 






Gambar 5.3 Presentase Hasil Analisis Tingkat Keterbacaan 

























Presentase Hasil Analisis Tingkat Keterbacaan 
Buku Tema 2 Kelas VI SD
Kelas I SD Kelas II SD Kelas III SD Kelas IV SD Kelas V SD





Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana telah diuraikan di bab IV, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebgai berikut. 
1. Tingkat keterbacaan pada wacana buku Tema 2 kelas IV SD, buku Tema 2 
kelas V SD, dan buku Tema 2 kelas VI SD dengan menggunakan metode 
grafik fry ditemukan adanya ketidaksesuaian. Hal tersebut perlu diberikan 
perhatian dan tindakan yang tepat karena dapat menjadi salah satu faktor 
siswa kurang memahami bacaan, sehingga minat baca menjadi lebih rendah. 
Keadaan demikian terutama terjadi pada bahan bacaan yang mayoritas perlu 
pemahaman lebih dalam membacanya. Ketidaksesuaian tingkat keterbacaan 
pada buku tematik jelas memberikan dampak bagi siswa. Wacana yang 
terdapat pada buku tematikdapat dipahami apabila wacana tersebut sesuai 
dengan keterbacaan siswa. Dengan demikian, tingkat keterbacaan wacana 
pada buku tematik yang digunakan siswa menjadi hal yang sangat perlu 
untuk diperhatikan. 
2. Analisis wacana pada Buku Tema 2 Kelas IV SD (Selalu Berhemat Energi), 
Buku Tema 2 Kelas V SD (Udara Bersih bagi Kesehatan), dan Buku Tema 2 
Kelas VI SD (Persatuan dalam Perbedaan) didapatkan hasil bahwa tingkat 
keterbacaan buku tema yang beredar di sekolah belum sesuai dengan tingkat 
pendidikan siswa.Buku Tema 2 Kelas IV SD hanya terdapat 2 wacana yang 
sesuai, dari 6 wacana yang ada. Buku Tema 2 Kelas V SD hanya terdapat 7 
wacana yang sesuai, dari 18 wacana yang ada. Buku Tema 2 Kelas VI SD 








Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan yang telah penulis 
kemukakan di atas, pada bagian ini penulis kemukakan saran sebagai berikut. 
1. Memilih buku sumber harus disesuaikan dengan karakteristik tingkat 
pendidikan siswa. Hal tersebut agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam  
memahami pengetahuan yang ada pada buku sumber. 
2. Guru diharapkan mampu mengembangkan berbagai formula keterbacaan, 
karena formula keterbacaan Grafik Fry bukanlah satu-satunya alat ukur 
keterbacaan. 
3. Guru diharapkan selalu menganalisis buku yang akan dijadikan sumber belajar 
sebelum disampaikan kepada siswanya agar lebih tepat sasaran. 
4. Guru diharapkan dapat membatu menelaah kembali buku sumber yang 
digunakan oleh siswa khususnya buku tematik. Hal tersebut bertujuan agar 
kedepannya dapat meningkatkan kualitas buku terutama dari segi 
keterbacaannya. 
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